ABSTRAK

Skripsi yang berjudul ‘“Pandangan tokoh PERSIS terhadap batasan usia
Perkawinan yang ditetapkan oleh undang-undang dalam Perspektif Hukum
Islam” ini adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan
bagaimana pandangan tokoh PERSIS terhadap batasan usia minimal menikah
yang ditentukan oleh undang-undang dan bagaimana Analisis Hukum Islam
Terhadap Pandangan tokoh PERSIS terhadap batasan usia minimal menikah
yang ditentukan oleh undang-undang.

Disini penyusun menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif,
data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik
wawancara, setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan dengan Hukum
Islam.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwasanya Pandangan Tokoh
PERSIS terhadap batasan usia perkawinan yang ditetapkan oleh undang-undang
berbeda-beda, dalam Hal ini dikategorikan menjadi dua kelompok, Pertama,
Kelompok tekstual konservatif yaitu mereka yang perpendapat sesuai nash dan
tidak setuju dengan adanya pembatasan usia minimal menikah yang ditetapkan
oleh pemerintah. Kedua, Kelompok tekstual moderat yaitu mereka yang
berpendapat sesuai dengan nash tetapi setuju dengan adanya pembatasan usia
minimal menikah yang ditetapkan oleh pemerintah dengan syarat tidak dijadikan
sebagai syarat sahnya pernikahan.

Setelah  dianalisis menggunakan hukum Islam dalam hal ini
menggunakan Fikih empat mazhab dan fikih kontemporer, kedua kelompok
tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan hukum Islam. kelompok pertama
cenderung sama terhadap fikih empat mazhab dan kelompok kedua cenderung
terhadap fikih kontemporer.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka kepada lembaga hukum yang
dimiliki oleh PERSIS yaitu Dewan Hisbah supaya segera mengangkat persoalan
batas usia minimal menikah dalam sidang Dewan Hisbah untuk segera
menentukan fatwa hukum resmi yang nantinya akan dijadikan rujukan bagi
setiap anggota PERSIS.



